PERANCANGAN PONDOK PESANTREN MODERN DI LAMONGAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

TUGAS AKHIR

Disusun oleh:

HABIB FI’AUNI ROBBY

H73216038

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Habib Fi’auni Robby
NIM : H73216038

Program Studi : Arsitektur

Angkatan : 2016

Menyatakan bahwa saya tidak melakukan plagiat dalam penulisan Tugas Akhir
saya yang berjudul: “PERANCANGAN PONDOK PESANTREN MODERN DI
LAMONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BERKELANJUTAN”.
Apabila suatu saat nanti terbukti saya melakukan tindakan plagiat, maka saya

bersedia menerima sanksi yang telah ditetapkan.

Demikian pernyataan keaslian ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Surabaya, 19 Januari 2022

Yang Menyatakan,

(Habib Fi’auni Robby)
NIM. H73216038



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tugas Akhir oleh

NAMA : Habib Fi’auni Robby

NIM 1 H73216038

JUDUL : PERANCANGAN PONDOK PESANTREN MODERN DI
LAMONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
BERKELANJUTAN

Telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 7 Januari 2022

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11

(Muhamad Ratodi, ST,M.Kes) (Mega Ayundya W.,M.Enq)
NIP. 198103042014031001 NIP. 198703102014032007




PENGESAHAN TIM PENGUJI TUGAS AKHIR

Tugas Akhir Habib Fi’auni Robby ini telah dipertahankan
di depan tim penguji Tugas Akhir
Surabaya, 10 Januari 2022

Mengesahkan,

Dewan Penguiji

Penguiji | Penguji Il

Muhamad Ratodi, ST,M.Kes Mega Ayundya W.,M.Eng

NIP. 198103042014031001 NIP.198703102014032007

Penguji I Penguji IV

Oktavi Elok Hapsari, M.T. Fathur Rohman, M.Aqg.

NIP. 198405062014031001 NIP. 197311302005011005
Mengetahui,

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Prof. Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Aqg.
NIP. 197312272005012003




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : HABIB FI’AUNI ROBBY
NIM : H73216038
Fakultas/Jurusan : SAINS DAN TEKNOLOGTI / ARSITEKTUR

E-mail address

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
Sekripsi L1 Tesis [1 Desertasi [ Lain-lain (coooeeeneninnns )
yang berjudul :
PERANCANGAN PONDOK PESANTREN MODERN DI LAMONGAN DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), —mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN Sunan
Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam

karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 19 januari 2022

Penulis

Habib Fi’auni Robby

Vi



ABSTRAK

PERANCANGAN PONDOK PESANTREN MODERN DI LAMONGAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di
Indonesia. Awal kehadiran pondok pesantren bersifat tradisional, untuk mendalami
ilmu-ilmu agama. Seiring dengan era modern yang semakin maju, aspek teknologi
dan ilmu pengetahuan berkembang lebih pesat, sehingga seluruh elemen dalam
kehidupan menyeimbangkan diri untuk mengikuti arus modernisasi, tak terkecuali
di lembaga pendidikan pesantren-pesantren. Lokasi pondok pesantren yang berada
di kawasan kota kecil dengan kondisi padat dan suasana yang panas, menjadi suatu
permasalahan utama yang perlu diperhatikan, seperti halnya segi penataan
bangunan di pondok pesantren untuk menjaga keprivasian dan keamanan bagi para
santri. Dari beberapa uraian permasalahan yang ada, hal ini dapat diatasi dengan
adanya pendekatan desain arsitektur berkelanjutan, arsitektur berkelanjutan
merupakan sebuah konsep mempertahankan sumber daya alam di sekitar agar dapat

tetap lestari dan bertahan lebih lama.

Konsep dasar dalam perancangan pendekatan Pondok Pesantren modern ini,
berasaskan pada tiga prinsip tugas manusia di muka bumi, yaitu: Hablun Minallah,
Hablun Minannaas, dan Hablun minal ‘alamin, Yyang nantinya akan
diimplementasikan pada konsep tapak, bangunan, dan ruang. Rancangan
arsitektural diangkat melalui pengelolaan data dan analisis yang menjadi acuan
dalam mendesain sebuah komplek bangunan. Bentuk bangunan dasar pondok
pesantren modern ini, menggunakan bentukan-bentukan geometris yang bersifat
dinamis, yaitu bentukan secara teratur, simetris, komplek, dan sederhana, serta
bahan bangunan yang mengunakan material terbarukan dari alam. Secara garis
besar, konsep struktur pada bangunan pondok pesantren modern menggunakan
konsep struktur kaku, dengan melakukan peletakan kolom-kolom struktur yang
disesuaikan dengan pola ruang tatanan yang ada. Pada pola alur jaringan air bersih,
air kotor, jaringan listrik, hingga pembuangan sampabh, dijelaskan secara terperinci
serta jelas dalam rancangan utilitas. Dengan berpedomanan pada pendekatan

arsitektur berkelanjutan diharapkan dapat memjadikan pondok pesantren ini



pondok yang ramah lingkungan, tidak merusak alam dan memberikan kenyamanan
bagi para santri.

Kata kunci : Pondok, Pondok Pesantren, Pondok Modern, Arsitektur, Arsitektur
Berkelanjutan, Sustainable
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ABSTRACT

DESIGNING A MODERN ISLAMIC BOARDING SCHOOL IN
LAMONGAN WITH A SUSTAINABLE ARCHITECTURAL APPROACH
Islamic boarding school is one of the oldest educational institutions in Indonesia.
The early presence of Islamic boarding schools was traditional, to explore religious
sciences. Along with the increasingly advanced modern era, aspects of technology
and science are developing more rapidly, so that all elements in life balance
themselves to keep up with the flow of modernization, including Islamic boarding
schools. The location of the boarding school which is in a small town area with
crowded conditions and a hot atmosphere, becomes a major problem that needs
attention, as does the arrangement of buildings in Islamic boarding schools to
maintain privacy and security for the santri. From several descriptions of existing
problems, this can be overcome by using a sustainable architectural design
approach, sustainable architecture is a concept of maintaining natural resources

around so that they can remain sustainable and last longer.

The basic concept in designing this modern Islamic boarding school approach is
based on three principles of human tasks on earth, namely: Hablun Minallah,
Hablun Minannaas, and Hablun minal ‘alamin, which will later be implemented in
the concept of site, building and space. Architectural design is appointed through
data management and analysis which becomes a reference in designing a building
complex. The basic building form of this modern Islamic boarding school uses
dynamic geometric formations, namely regular, symmetrical, complex, and simple
formations, as well as building materials that use renewable materials from nature.
Broadly speaking, the concept of structure in modern Islamic boarding schools uses
the concept of a rigid structure, by laying structural columns that are adapted to the
existing spatial pattern. The pattern of the flow of the clean water network, dirty
water, electricity network, to garbage disposal, is explained in detail and clearly in
the utility design. Guided by a sustainable architectural approach, it is hoped that
this Islamic boarding school can become an environmentally friendly boarding

school, not destroying nature and providing comfort for the santri.

Keywords: Islamic Boarding School, Building, Sustainable Architecture
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di
Indonesia. Awal kehadiran pondok pesantren bersifat tradisional untuk mendalami
ilmu-ilmu agama islam sebagai pedoman hidup dengan menekankan pentingnya
moral dalam bermasyarakat (Mastuhu, 1994 dalam Syafe’i 2017). Pondok
pesantren juga termasuk lembaga pendidikan yang unik, tidak hanya keberadaanya
yang sudah cukup lama, tetapi juga karena kultur, metode dan jariangan yang
diterapkan di pondok. Pesantren memiliki model khas tersendiri dalam menangani
lembaga pendidikannya. Pondok pesantren memiliki bangunan asrama sebagai
tempat tinggal para santri. Dalam komplek pondok pesantren terdapat beberapa
bangunan yaitu ndalem (rumah kyai), masjid, asrama dan bangunan fasilitas lainnya
(Syafe’i, 2017).

Memasuki masa-masa era modern yang banyak bersangkutan dengan teknologi
dan ilmu pengetahuan yang lebih maju, lembaga pendidikan terutama di pesantren-
pesantren tidak mau ketinggalan untuk mengikuti arus modernisasi. Pada awalnya
pondok pesantren yang sering disebut-sebut tempat mencari ilmu yang tradisional
dan ketinggalan zaman kini sudah mulai menyesuaikan dengan perkembangan
zaman dan sekarang sudah banyak teknologi-teknologi yang mulai masuk
pesantren. Beberapa faktor yang menjadi tolak ukur dalam pondok pesantren ialah
kemampuan pesantren dalam melakukan pembaruan, meyikapi secara positif
dinamisasi lingkungan, menyikapi arus modernisasi, menjaga kesinambungan
dengan elemen — elemen pesantren melalui dinamisator (kyai), serta kemampuan
untuk tetap mewarisi nilai utama pesantren dari zaman ke zaman. Dengan adanya
modernisasi, dunia pesantren memberikan respon yang berbeda-beda (Haedari,
2006).

Adanya berbagai macam kemajuan ilmu pengetahuan yang diadopsi oleh
pesantren tetap menjadi perhatian dan pengawasan utama pada pesantren, karena
hal ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi masalah terutama untuk menyaring

dampak negatif dari ilmu-ilmu modern yang dapat merusak citra pesantren.



Sehingga keilmuan modern yang masuk ke pesantren dibatasi dan hanya sebagian
ilmu-ilmu yang sekiranya penting dan dibutuhkan di pesantren. Produk pesantren
diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan resposi terhadap
tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu
yang ada (Nurcholis Madjid, 1997)

Bertambahnya peminatan anak untuk sekolah di kawasan pondok pesantren
(mondok) membuat perkembangan pondok-pondook pesantren di Indonesia
semakin berkembang pesat. Dengan perkembangan pesat, model pondok pesantren
tidak hanya salafi dan modern saja, melainkan hadir lebih banyak variasi tergantung
ciri khas masing-masing sesuai bidang pendidikan yang diterapkannya. Seiring
dengan berjalannya waktu pondok pesantren dalam pembangunannya terus
pengalami perkembangan. Karena pondok pesantren yang bersifat tumbuh dan
berkembang, mengakibatkan perencaanan penataan pondok pesantren yang kurang
baik. Salah satu permasalahan yang timbul adalah pembagian zonasi pada pondok
pesantren kurang efisien karena ada beberapa zona privasi dan zona publik yang
terkadang menjadi satu area. Hal ini belum sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam
yang memisahkan zonasi antar ruang atau massa bangunannya.

Lokasi pondok pesantren ini berada di daerah Lamongan. Menurut data sebaran
pondok pesantren dari kemenag, di Lamongan terdapat 225 pondok pesantren yg
resmi dan terdaftar. Lamongan merupakan kota kecil yang padat dan panas menjadi
suatu permasalahan utama. Perlu diperhatikan yaitu penataan bangunan di pondok
pesantren untuk menjaga keprivasian dan keamanan bagi pasa santri. Selain itu
standar bangunan dan ruang harus sesuai dengan pencahayaan dan penghawaan
ruang yang tepat, serta sirkulasi yang nyaman dapat membuat peserta didik merasa
nyaman sehingga mereka lebih termotivasi dalam belajar di kelas dan merasa tidak
bosan dan malas. Hal ini dapat membantu mereka membentuk suatu kebiasaan yang
baik dalam pengembangan dasar dan pembentukan karakter, sehingga mereka bias
memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri (Depdikbud RI, 2004).

Dilihat dari permasalahan-permasalahan diatas, penataan dan model bangunan
Pondok Pesantren harus sesuai dengan standart bangunan layak huni. Secara fisik
bangunan pondok pesantren ini didirikan secara sederhana menggunakan ‘bahasa’

setempat atau bersimbol kerakyatan daerah lokal berdasarkan fungsi, kebutuhan



dasar akan ruang yang secara subjektif dihadirkan oleh pemiliknya, yaitu seorang
Kyai, sebagai fasilitas tempat atau wadah agar transfer ilmu keislaman kepada
murid atau santri dapat berlangsung dengan baik. Kyai merupakan “arsitek” yang
memprakarsai berdirinya pesantren ini (Ririn, 2018). Dengan menyesuaikan apa
saja yang ada di pondok pesantren dan ruanglingkup di era modernisasi ini akan
membentuk sebuah bangunan pondok pesantren modern yang baik.

Dari uraian permasalahan yang ada di pondok pesantren dapat diatasi dengan
pendekatan desain arsitektur berkelanjutan. Arsitektur berkelanjutan merupakan
sebuah konsep mempertahankan sumber daya alam agar bertahan lebih lama, yang
dikaitkan dengan umur potensi vital sumber daya alam dan lingkungan ekologis
manusia, seperti sistem iklim planet, sistem pertanian, industri, kehutanan, dan
tentu saja arsitektur (Sudarwani, 2012).

Dari uraian diatas dapat di disimpulkan bahwa membuat perancangan Pondok
Pesantren Modern dengan bangunan, linkungan dan fasilitas pondok yang sesuai
dan berpatokan pada pendekatan arsitektur berkelanjutan. Dengan ini dapat

dijadikan pedoman untuk pembangunan pondok pesantren modern lainya.

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan

1.2.1 Rumusan Masalah
Bagaimana merancang pomdok pesantren modern di Lamongan yang
sesuai dengan kaidah arsitektur berkelanjutan dengan menyediakan
beberapa fasilitas pendukung sehingga proses belajar mengajar berjalan

lancar dan dimanfaatkan secara efektif?

1.2.2 Tujuan Perancangan
Merancang pondok pesantren modern di Lamaongan dengan
pendekatan arsitektur berkelanjutan sebagai tempat tinggal dan tempat
pendidikan yang baik untuk para santri dan menyelesaikan isu-isu yang ada

di dalamnya dengan mengedepankan identitas lokal pondok pesantren.

1.3 Batasan Perancangan
Pondok pesantren ini merupakan pondok pesantren modern yang
menaungi santri putra dan putri serta memberikan batasan zonasi antara putra

dan putri. Ruang lingkup perancangan pondok pesantren ini meliputi fasilitas-



fasilitas yang ada dipesantren seperti asrama santri, lembaga pendidikan,
tempat ibadah, dan fasilitas-fasilitas umum lainnya yang ada di pondok

pesantren. Lembaga pendididkan yang ada di pondok pesantren ini yaitu
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah



BAB |1
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek

2.1.1 Definisi Objek

Pondok pesantren adalah dua istilah yang mengandung satu arti. Orang
Jawa menyebutnya “pondok” atau “pesantren”. Sering pula menyebut
sebagai pondok pesantren. Istilah pondok berasal dari bahasa arab “funduq”
yang artinya asrama atau hotel. Dalam bahasa lain pondok pesantren berasal
dari kata “ma’had” yang artinya tempat menimbah ilmu agama. Pesantren
secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat awala pe- dan
akhiran -an sehingga menjadi pe-santri-an yang artinya adalah tempat santri
(Dhofier, 1994). Dari pengertian di atas pondok pesantren adalah asrama
tempat santri untuk mengaji ilmu agama.

Pondok pesantren adalah sebuah komplek atau lembaga pendidikan.
Disitu ada sejumlah Kyai sebagai pemilik atau pembina utamanya, ada
sejumlah santri yang belajar dan dan sebagian atau seluruhnya bermukim
disitu, serta kehidupan seharihari di komplek tersebut dipenuhi oleh suasana
keagamaan. (Bawani, 2011). Dari berbagai definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan islam
dengan kyai sebagai tokoh utama sekaligus pendiri dan pembina pesantren
yang juga tinggal di lingkungan pondok. Setiap harinya santri dipenuhi
dengan kegiatan belajar agama islam dan juga untuk melatih santri menjadi
siap dan mampu mandiri.

1. Macam-Macam Pondok Pesantren

Berdasarkan sifat dari tradisi pendidikan pesantren, (Yasmadi, 2002)
membedakan pesantren menjadi dua jenis yaitu Pesantren Salaf
(tradisional), dan pesantren Kholaf (modern).

a. Pesantren salafi, yaitu pesantren yang tetap mempertahankan
pelajarannya dengan kitab-kitab klasik, dan tanpa tanpa diberikan
pengetahuan umum. Model pengajarannya pun sebagaimana yang
lazim diterapkan dalam pesantren salaf, yaitu sorogan dan weton.

Weton adalah pengajian yang inisiatifnya berasal dari kyai sendiri,



baik dalam menentukan tempat, waktu, maupun lebih-lebih
kitabnya. Sedangkan sorogan adalah pengajian yang merupakan
permintaan dari seseorang atau beberapa orang santri kepada
kyainya untuk diajarkan kitab-kitab tertentu. Sedangkan istilah
salaf ini bagi kalangan pesantren mengacu kepada pengertian
“pesantren tradisional” yang justru sarat dengan pandangan dunia
dan praktek islam sebagai warisan sejarah, khususnya dalam
bidang syari’ah dan tasawwuf. Misalnya: pesantren Lirboyo
Kediri, Pesantren Tarbiyatun Nasyi’in Jombang, dan lain
sebagainya.

b. Pesantren khalafi, yaitu pesantren yang menerapkan sistem
pengajaran klasikal (madras), memberikan ilmu pengetahuan
umum dan agama dan juga memberikan keterampilan umum.
Pesantren jenis ini juga membuka sekolah-sekolah umum.

2. Pondok Pesantren Modern

Pesantren modern berupaya memadukan tradisionalitas dan modernitas
pendidikan. Sistem pengajaran formal ala klasikal (pengajaran di dalam
kelas) dan kurikulum terpadu diadopsi dengan penyesuaian tertentu yaitu
dengan digabungkannya ilmu agama dan umum. Kedua bidang ilmu ini
sama-sama diajarkan, namun dengan proporsi pendidikan agama lebih
mendominasi.

Modernisasi atau inovasi pendidikan pesantren dapat diartikan sebagai
upaya untuk memecahkan masalah pendidikan pesantren. Atau dengan kata
lain, inovasi pendidikan pesantren adalah suatu ide, barang, metode yang
dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau
sekelompok orang, baik berupa hasil penemuan (invention) maupun
discovery, yang digunakan untuk mencapai tujuan atau memecahkan
masalah pendidikan pesantren (Sulthon, 2005). Pondok pesantren modern
adalah perpaduan antara kurikulum pondok pesantren dengan kurikulum
pendidikan nasional, sehingga walaupun formatnya adalah sebuah pondok

pesantren, selain pendidikan kepondokan/asrama, santri juga memperoleh



ilmu dan standar kelulusan sebagaimana pelajar yang sekolah di sekolah
umum.

Dengan adanya tranformasi, baik kultur, sistem dan nilai yang ada di
pondok pesantren, maka kini pondok pesantren yang dikenal dengan
salafiyah (kuno) Kkini telah berubah menjadi khalafiyah (modern).
Transformasi tersebut sebagai jawaban atas kritik-kritik yang diberikan
pada pesantren dalam arus transformasi ini, sehingga dalam system dan
kultur pesantren terjadi perubahan yang drastis, misalnya, Perubahan system
pengajaran dari perseorangan atau sorogan menjadi sistem klasikal yang
kemudian kita kenal dengan istilah madrasah (sekolah). Pemberian
pengetahuan umum disamping masih mempertahankan pengetahuan agama
dan bahasa arab. Bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren,
misalnya keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
masyarakat, kesenian yang islami. Lulusan pondok pesantren diberikan
syahadah (ijazah) sebagai tanda tamat dari pesantren tersebut dan ada
sebagian syahadah tertentu yang nilainya sama dengan ijazah negeri.

Menurut Barnawi(1993 dalam Abdul Tholib 2015), pesantren modern
telah mengalami transformasi yang sangat signifikan baik dalam sitem
pendidikannya maupun unsur-unsur kelembagaannya. Pesantren ini telah
dikelola dengan manajemen dan administrasi yang sangat rapi dan sistem
pengajarannya dilaksanakan dengan porsi yang sama antara pendidikan
agama dan pendidikan umum, dan penguasaan bahasa Inggris dan bahasa
Arab. Sejak pertengahan tahun 1970-an pesantren telah berkembang dan
memiliki pendidikan formal yang merupakan bagian dari pesantren tersebut
mulai pendidikan dasar, pendidikan menengah bahkan sampai pendidikan
tinggi, dan pesantren telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen
3. Elemen-Elemen Pondok Pesantren

Pondok pesantren berawal lahir dari beberapa elemen dasar yang selalu
ada di dalamnya. Secara umum ada lima elemen yang ada pada setiap
lembaga pesantren, dari kelima elemen tadi saling berhubungan dan antara
satu dengan yang lainnya tidak dapat dpisahkan. Dijelaskan oleh Amin



Haidari (2004) dalam bukunya Masa Depan Pssantren, berikut lima elemen

yang ada di pesantren :

a.

Kyai

Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang
sangat penting bagi suatu pesantren. Sosok kyai begitu sangat
kharismatik dan berwibawa sehingga disegani oleh masyarakat di
linkungan pesantren. Kyai dianggap memiliki pengaruh secara
sosial dan politik, karena memiliki ribuan santri yang taat dan patuh
kepada beliau.

Pondok

Pondok atau lebih dikenal dengan asrama tempat tinggal para
santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren yang membedakan
dengan sistem pendidikan lainnya. Pentingnya pondok sebagai
asrama santri tergantung dengan banyaknya jumlah santri yang
datang dari berbagai daerah. Pemisahan antara tempat tinggal santri
putra dan putri biasanya disekat dengan rumah kyai, masjid
maupun madrasah.

Masjid

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi
pesantren merupakan manifetasi universalisme dari sistem
pendidikan islam yang dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Artinya telah terjadi kesinambungan fungsi masjid sebagai pusat
kegiatan umat islam.

Santri

Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. Pada
umumnya santri terbagi dalam dua kategori. Pertama santri mukim,
yaitu santri yang berasal dari daerah jauh dan bermukim menetap
di pesantren. Kedua santri kalong, yaitu santri yang berasal dari
daerah sekitar dekat pesantren. Mereka bolak balik dari rumahnya

sendiri untuk mengikuti ngaji dan mencari ilmu dipesantren.



e. Pengajaran Kitab Kuning

Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa arab dan tanpa harokat
atau sering disebut kitab “gundul” merupakan satu-satunya metode
yang secara formal diajarkan dalam komunitas pesantren di
Indonesia. Pada umumnya santri datang dari jauh dari kampung
halamannya bertujuan untuk ingin mempelajari kitab-kitab kuning
tersebut, baikm kitab ushul figih, figih, kitab tafsir, hadits dan
kitab-kitab lainnya.

2.1.2 Aktivitas dan Fasilitas
Pada perancangan pondok pesantren modern ini terkait penggunaanya
dan aktivitas yang ada didalamnya memiliki beberapa fungsi yang dibagi
berdasarkan prioritasnya yaitu fungsi primer, fungsi skunder dan fungsi
penunjang.
1. Fungsi Primer
Fungsi primer merupakan fungsi utama pada objek perancangan
pondok pesantren ini yaitu meliputi ruang hunian santri seperti asrama
dan juga ruang untuk kegiatan belajar mengajar seperti lembaga
sekolahan, tempat untuk mengaji dan juga tempat ibadah.
2. Fungsi Sekunder
Fungsi sekunder merupakan fungsi pokok yang mendukung fungsi
utama yaitu sarana sarana yang ada dipondok seperti sarana informasi,
olahraga dan yang lainnya.
3. Fungsi Penunjang
Fungsi penunjang merupakan fungsi yang medukung dan
membantu terlaksananya semua kegiatan dari fungsi primer dan
sekunder yaitu meliputi semua kegiatan servis, utilitas pada bangunan

serta raung halaman terbuka yang dapat digunakan semua santri.



Tabel 2. 1 Analisis fungsi dan aktivitas

Fungsi Aktivitas Fasilitas
Hunian Aktivitas santri saat di Asrama santri putra,
hunian atau asrama yaitu asrama santri putri,
untuk beristirahat. Selain ndalem kyai, tempat
itu ada aktivitas lainnnya pembina pondok,
seperti belajar, mengaji, ruang tamu
bersih-bersih, mandi,
makan, mencuci dan
aktivitas keseharian
lainnya.
Aktivitas di asrama
kebanyakan dilakukan di
waktu luang dan hari libur
karena diseiap harinya
waitu waktu pagi dan sore
kebanyakan koson karena
santri sekolah dan mengaji.
Pendidikan Aktivitas kegiataan Gedung Madrasah
formal pendidikan formal berada | Tsanawiyah
di sekolah yaitu bekajar Gedung Madrasah
mengajar dan olahraga. Aliyah
Kegiatan ini berlangsung
mulai dari pagi sampai
siang.
Pendidikan Aktivitas kegiatan Tersedia ruang-
non formal pendidikan non formal ruang kelas, ada
yaitu melajar mengajar, yang berada di aula-
ngaji qur’an, sorogan, ngaji | aula asrama dan
kitab, hafalan-hafalan. masjid serta berada
ruang-ruang terbuka
Ibadah Aktivitas kegiatan ibadah | Masjid
terdiri dari sholat Asrama

berjamaah, sholat sunnah
dan berdoa bersama
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Fungsi Aktivitas Fasilitas
Aktivitas fisik | Aktivitas fisik terdiri dari Lapangan
berjalan, berlari dan Taman

olahraga

Sarana olahraga

Utilitas Aktivitas utilitas yaitu Area terbuka hijau
berupa kegiatan Tempat
pembersihan, pengelolaan, | pembuangan
penanaman/penghijauan sampah
dan pembudidayaan

Fungsi Aktifitas fungsi penunjang | Dapur

penunjang yaitu memasak, makan, Ruang makan

administrasi, kegiatan
usaha, bermain dan
bersantai

Fasilitas usaha
pondok
Ruang terbuka
Kantor
kesekretariatan

Berdasarkan hasil analisis fungsi dan aktivitas pengguna,

Sumber : Dokumentasi penulis, 2021

dapat

dilakukan pemrograman ruang yang diperlukan dalam menghasilkan total

besaran ruang.

Tabel 2. 2 Pemrograman Ruang

Bangunan Ruang Standart Luasan Kapasitas | Jumlah Total
orang Ruang
Hunian
Asrama Kamar 4m x5m = 20m? 10 100 2000 m?
Putra Kamar mandi Imx1,5m = 15m? 1 30 45 m?
Aula asrama 4m x4m = 16m? 20 3 48 m?
Kamar pengurus 3m x3m =9m? 4 12 108 m?
Jumlah 2201 m?
Sirkulasi 20% 440,2 m?
total 2641,2 m?
Asrama Putri | Kamar 4m x5m = 20m? 10 100 2000 m?
Kamar mandi Imx15m=15m?2 1 30 45 m2
Aula asrama 4m x4m = 16m? 20 3 48 m?
Kamar pengurus 3m x3m =9m? 4 12 108 m?
Jumlah 2201 m?
Sirkulasi 20% 440,2 m?
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Bangunan Ruang Standart Luasan Kapasitas | Jumlah Total
orang Ruang
total 2641,2 m?
Ndalem Kamar tidur 3m x4m = 9m? 2 2 18 m?
Kamar mandi 2m x 1,5m = 3m?2 1 3 9 m?
Ruang tamu 4m x 5m = 20m? 10 2 40 m?
Ruang keluarga 3m x 3m = 9m? 5 1 9 m2
Dapur 4m x 3m =12 m? 5 1 12 m?
Jumlah 88 m?
Sirkulasi 20% 17,6 m?
total 105,6 m?
Zona ibadah
Masjid Tempat ibadah 12mx1im=1,2m? 2000 1 2400 m?
Tempat wudlu 5m x 6m = 30m?2 30 2 60 m2
R. Takmir 2m x 3m = 6m? 2 1 6 m?
Toilet Imx1,5m=1,5m? 1 20 30 m?
Jumlah 2496 m?
Sirkulasi 20% 499,2 m?
total 2995,2 m?
Pendidikan
MTs Ruang kelas 6m x 8m =48 m? 40 18 864 m?
Ruang guru Im x8m =72 m? 30 1 72 m?
Ruang kepala dmx3m=12 m? 1 1 12 m?
Ruang TU 4m x 4m =16 m? 5 1 16 m?
Lab. IPA 6m x 8m = 48 m? 25 1 48 m?
Lab. Bahasa 6m x 8m = 48 m? 25 1 48 m?
Perpustakaan 6m x 8m = 48 m? 30 1 48 m?
Koperasi 4m x 4m = 16 m? 10 1 16 m?
UKS 4m x 4m =16 m? 5 1 16 m?
Toilet Imx15m=15m? 1 12 18 m?
Lapangan 10m x 20m = 200 m? 200 1 200 m?
Jumlah 1358 m?
Sirkulasi 20% 271,6 m2
total 1629 m?
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Bangunan Ruang Standart Luasan Kapasitas | Jumlah Total
orang Ruang

MA Ruang kelas 6m x 8m =48 m? 40 30 1440 m?
Ruang guru 9m x 8m =72 m? 30 1 72 m?
Ruang kepala 4m x 3m =12 m? 1 1 12 m?
Ruang TU 4m x 4m =16 m? 5 1 16 m?
Lab. IPA 6m x 8m = 48 m? 25 1 48 m?
Lab. Bahasa 6m x 8m = 48 m2 25 1 48 m?
Perpustakaan 6m x 8m =48 m? 30 1 48 m?
Koperasi dm x4m =16 m? 10 1 16 m?
UKS 4m X 4m =16 m? 5 1 16 m?
Toilet Imx15m=15m? 1 12 18 m?
Lapangan 10m x 20m = 200 m? 200 1 200 m?
Jumlah 1934 m?
Sirkulasi 20% 386,8 m?
total 2320,8 m?

Zona penunjang

Kantor Ruang tamu 4m x 4m = 16 m? 10 1 16 m?

yayasan Ruang 4dm x 4m =16 m? 7 1 16 m2
administrasi
Kamar tidur 4m x 3m =12 m? 4 2 24 m2
Kamar mandi Imx15m=15m? 1 3 4,5 m?
Dapur 3m x 3m =9 m? 4 1 9 m?
Jumlah 69,5 m?
Sirkulasi 20% 13,9 m?
total 83,4 m?

Dapur dan | Dapur 5m x 6m =30 m? 10 2 60 m?

ruang makan | Penyajian 4m x 5m =20 m? 20 2 40 m?
Ruang makan 15m x 10m = 150 m? 100 2 300 m?
Jumlah 400 m?2
Sirkulasi 20% 80 m?
total 480 m?2

Penginapan Kamar 4m x 3m =12 m? 5 10 120 m?
Kamar mandi Imx1,5m=15m? 1 10 15 m?
Jumlah 135 m?
Sirkulasi 20% 27 m?
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Bangunan Ruang Standart Luasan Kapasitas | Jumlah Total
orang Ruang
total 162 m2
Laundry Tempat cuci 4m x 4m =16 m2 1 16 m2
jemuran 4m x 8m = 32 m? 1 32 m2
Jumlah 48 m?
Sirkulasi 20% 9,6 m?
total 57,6 m?
Minimarket | Luas minimart 10m x 8m =80 m? 1 80 m2
Kasir 3mx2m=6 m? 1 6 m?
Jumlah 86 m?
Sirkulasi 20% 17,2 m?
total 103,2 m?

Sumber : Dokumentasi penulis, 2020
2.2 Tinjauan Lokasi Rancangan
2.2.1 Gambaran Umum Site
Site yang di gunakan untuk pondok pesantren berada di Jalan Sunan
Giri, Kelurahan Tumenggungan, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur. Lokasi berada di dekat terminal Lamongan dan
berada di kawasan perkotaan Lamongan. Akses menuju ke lokasi mudah
dijangkau karena berada di dekat jalan utama provinsi atau yang biasa
disebut jalan Pantura. Luas site yang digunakan untuk pondok pesantren
adalah lahan kosong yang beraada di daerah kec. Lamongan yang nantinya
akan dibangun Pondok Pesantren Modern dengan luas lahan sekitar 6,27
hektar.
Batas-batas sekitar loksi site yang akan dirancang pondok pesantren.
Batas utara : Perkantoran, Perpustakaan Lamongan
Batas timur : area lahan pertanian

Batas selatan : area pemukiman dan rumah sakit

W E

Batas barat : JI. Sunan Giri dan area ruko
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Gambar 2. 1 Gambaran umum lokasi site
Sumber : Dokumentasi penulis, 2021

Kondisi topografi di Kecamatan Lamongan rata-rata dengan ketingian
6 meter diatas permukaan laut. Tanah di kawasan kecamatan Lamongan
tergolong tanah yang rata karena jauh dari perbukitan dan laut. Jenis tanah
yang berada di lahan pondok ini merupakan jenis tanah alluvial. Tanah
alluvial merupakan tanah endapan dan banyak terdapat di dataran rendah.
Tanah ini memiliki kadar kesuburan sedang sampai tinggi dan baik

digunakan untuk pertanian

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan
1. Peruntukan Wilayah
Kawasan site yang akan di rancang bangunan pondok pesantren
modern ini berda di daerah yang cukup strategis karena letaknya dekat
dengan jalan utama provinsi Gresik — Babat atau yang biasa disebut
jalur pantura. Selain itu site juga terletak dekat dengan fasilitas-fasilitas
umum kota lainnya, seperti terminal, ruko, perpustakaan, pasar dan

rumah sakit.
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Gambar 2.2. Kedekatan dengan Fasilitas Umum
(Sumber : Hasil analisa, 2021)

Pada area tapak dan sekitar tapak juga memiliki potensi alam dengan
dihiasi oleh pepohonan yang rindang. Dengan ini diperoleh tanggapan
yaitu dengan memanfaatkan area sekitar yang masih hijau sebagai view
out dari tapak.

Peraturan Daerah

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Lamongan No. 6 tahun
2007 tentang pembangunan di Kabupaten Lamongan, berikut
perhitungan tapak yang sesuai dengan peraturan daerah yang telah ada:
Luas lahan untuk pondok pesantren sebesar 6,27 hektar

KDB = 60% x Luas tapak

=60% X 62.700 = 37.620 m?
KDH = 40% x Luas tapak

=40% X 62.700 = 25.080 m?
GSB = 1/2 x Lebar jalan

=1/2x12=6m

Ketinggian bangunan maksimal 4 laintai

16



BAB Il
PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan (Tema) Rancangan
3.1.1 Pendekatan Arsitektur Berkelanjutan

Arsitektur berkelanjutan atau yang biasanya disebut sustainable
archithecture adalah sebuah topik yang menarik akhir-akhir ini dan banyak
dipromosikan dikalangan arsitek. Arsitektur berkelanjutan merupakan
sebuah konsep untuk meminimalisir dampak negatif dari lingkungan dan
bangunan serta ekologi manusia. Kerusakan alam akibat eksploitasi sumber
daya alam telah mencapai taraf pengrusakan secara global, sehingga lambat
tetapi pasti, bumi akan semakin kehilangan potensinya untuk mendukung
kehidupan manusia, akibat dari berbagai eksploitasi terhadap alam tersebut
(Sudarwani, 2012).

Arsiektur berkelanjutan mencari cara untuk menimimalisasi dampak
negatif dari lingkungan dari bangunan dengan meningkatkan efisiensi dan
kebijaksanaan dalam penerapan material, energi dan pengaturan ruang.
Karena setiap langkah kita akan berdampak pada generasi masa depan,
maka kesadaran akan lingkungan perlu diterapkan pada desain bangunan
(Tanuwidjaja, 2011)

1. Konsep Arsitektur Berkelanjutan
Menurut Perman et al, (1997) menjelaskan lebih lanjut konsep
arsitektur berkelanjutan ini dengan mengajukan lima alternatif
pengertian :

a. Suatu kondisi dikatakan berkelanjutan (sustainable) jika utilitas
yang diperoleh masyarakat tidak berkurang sepanjang waktu dan
konsumsi tidak menurun sepanjang waktu (non-declining
consumption).

b. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumber daya alam dikelola
sedemikian rupa untuk memelihara kesempatan produksi dimasa
mendatang.

c. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumber daya alam (natural
capital stock) tidak berkurang sepanjang waktu (nondeclining).
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d. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumber daya alam dikelola
untuk mempertahankan produksi jasa sumber daya alam.

e. Keberlanjutan adalah adanya kondisi keseimbangan dan daya
tahan (resilience) ekosistem terpenuhi.

Menurut Daly (1990), menambahkan beberapa aspek mengenai
definisi operasional pembangunan berkelanjutan, antara lain:

a. Untuk sumber daya alam yang terbarukan : laju pemanenan harus
sama dengan laju regenerasi (produksi lestari)

b. Untuk masalah lingkungan : laju pembuangan limbah harus setara
dengan kapasitas asimilasi lingkungan.

c. Sumber energi yang tidak terbarukan harus dieksploitasi secara
quasisustainable, yakni mengurangi laju deplesi dengan cara
menciptakan energi substitusi.

Prinsip Arsitektur Berkelanjutan
Peraancangan arsitektur berkelanjutan adalah filosofi perancangan

objek fisik dan lingkungan binaan sesuai dengan prinsip ekonomi,

sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Penerapan filosofi ini cukup
luas dan diterapkan pada arsitektur, perancangan dan perencanaan.

Tujuan utama arsitektur berkelanjutan adalah menghilangkan

sepenuhnya dampak negatif terhadap lingkungan melalui pendekatan

desain, diwujudkan melalui sikap : tidak menggunakan non renewable
resource (sumber daya tak terbarukan), meminimkan dampak terhadap
lingkungan serta berupaya menyatukan kembali manusia dan
lingkungan alaminya.

Berikut prinsip-prinsip umum arsitektur berkelanjutan yang
meliputi beberapa aspek (Rifqi, 2017) :

a. Low-impact material: memanfaatkan bahan non-toxic dan
diproduksi secara ramah lingkungan (mis: pembuatannya hanya
membutuhkan sedikit energi).

b. Efisiensi energi: menggunakan atau membuat produk yang hanya
membutuhkan sedikit energi.
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Kualitas dan daya tahan: produk yang berfungsi baik (memiliki
umur pakai) secara lama berarti mengurangi perawatan atau
penggantian.

Reuse and recycle: rancangan produk harus mempertimbangkan
pemanfaatan secara berkelanjutan hingga setelah masa pakai
berakhir (afterlife).

Renewability: bahan berasal dari wilayah terdekat, diproduksi dari
sumberdaya terbarukan, serta (bila memungkinkan) bisa diolah
menjadi kompos.

Sehat: produk tidak berbahaya bagi pengguna/penghuni dan
lingkungan sekitarnya, bahkan bisa menunjang aspek kesehatan

secara luas.

Pengembangan prinsip-prinsip di atas yang seharusnya dimiliki bumi di

masa yang akan datang melalui desain berkelanjutan sebagai berikut (Josh,

2018) :
a.

Meminta hak kemanusiaan dan alam untuk hidup berdampingan
dalam kondisi sehat, mendukung, beragam, dan berkelanjutan.
Kenali Interdependensi. Unsur-unsur desain manusia berinteraksi
dengan dan bergantung pada dunia alam, dengan implikasi yang
luas dan beragam pada setiap skala. Memperbanyak pertimbangan
desain dan memikirkan efek jangka panjangnya.

Menghormati hubungan antara roh dan materi. Pertimbangkan
semua aspek pemukiman manusia termasuk masyarakat, hunian,
industri, dan perdagangan dalam hal yang ada dan
mengembangkan hubungan antara kesadaran spiritual dan
material.

Menerima tanggung jawab atas konsekuensi dari keputusan desain
terhadap kesejahteraan manusia, kelangsungan hidup sistem alam,
dan hak mereka untuk hidup berdampingan.

Membuat objek aman yang bernilai jangka panjang. Jangan

membebani generasi mendatang dengan persyaratan untuk
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pemeliharaan atau administrasi waspada terhadap potensi bahaya
akibat kecerobohan kreasi produk, proses, atau standar

f. Hilangkan konsep limbah. Mengevaluasi dan mengoptimalkan
siklus hidup-penuh dengan produk dan proses, untuk mendekati
keadaan sistem alam di mana terdapat limbah.

g. Mengandalkan aliran energi alam. Desain manusia harus seperti
dunia hidup, memperoleh kekuatan kreatif mereka dari pendapatan
surya abadi atau matahari. Memasukkan energi ini secara efisien
dan aman untuk digunakan bertanggung jawab.

h. Memahami keterbatasan desain. Tidak ada ciptaan manusia yang
tahan selamanya dan desain tidak menyelesaikan semua masalah.
Mereka yang membuat dan berencana harus melatih kerendahan
hati dalam menghadapi alam. Perlakukan alam sebagai model dan
mentor, bukan ketidaknyamanan untuk dihindari atau dikontrol.

i. Mencari perbaikan terus-menerus dari berbagai pengetahuan.
Mendorong komunikasi langsung dan terbuka antara rekan,
pelanggan, produsen dan pengguna untuk menghubungkan
pertimbangan jangka panjang yang berkesinambungan dengan
tanggung jawab etis, dan membangun kembali hubungan yang
tidak terpisahkan antara proses-proses alam dan aktivitas manusia.

3. Penerapan Arsitektur Berkelanjutan Pada Pondok Pesantren

Dalam perancangan pondok pesantren modern, perenapan pendekatan
arsitektur berkelanjutan ini sangat berpengaruh terhadap perubahan-
perubahan pondok pesantren. Pembagian penataan bangunan di pondok
pesantren sangat diperhatikan sekali terutama untuk pembagian asrama
putra dan putri, ini juga bertujuan untuk menjaga kenyaman privasi di
asrama terutama buat asrama putri.

Dari segi iklim yang ada di lokasi yaitu di daerah Lamongan yang
lumayan panas, dengan berpedoman pada pendekatan arsitektur
berkeanjutan dapat memberikan gambaran bagaimana desain bangunan
yang cocok dan membuat santri nyaman tinggal di pondok. Desain

bangunan hemat energi juga bisa membatu pondok untuk mengurangi
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3.1.2

pengeluaran di bidang ekonominya, seperti desain bangunan yang
memberikan pencahayaan dan penghawaan alami untuk memberikan

kenyamanan bagi pengguna.

Pendekatan Nilai-Nilai Keislaman

Pondok pesantren merupakan tempat untuk mencari ilmu agama dan
juga ilmu umum. Didalam Al-Qur’an telah banyak dijelaskan bahwasannya
mencari ilmu itu hukumnya wajib, dijelaskan dengan fiman Allah dalam al-
qur’an surat at-taubah ayat 122.
| 548600 Adia 2450 4858 0K (e 0 WA 5 540 & slaal) (IS e

O30 pdlal 2 1 5an 5 13 242381550805 ol b

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS. At
Taubah: 122)

Ayat diatas dijelaskan dulu waktu ada peperangan dijamannya
Rosulullah SAW tidak semua orang dianjurkan untuk ikut perang tetapi ada
juga yang dianjurkan untuk tetap belajar mendalami ilmu karena perang
hukumnya fardlu kifayah jika sudah ada yang mewakilinya sudah gugur
tugas bagi yang lainnya. Selain menuntut ilmu juga harus bisa berdakwah
dan mengajarkan ilmunya. Wajibnya menuntut ilmu agama juga dijelaskan
dalam hadist riwayat Bukhori Muslim :

Ol (8 4giiy | i o Al 3y (g

Artinya : “Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan maka
Dia akan memahamkan baginya agama (Islam).” HR. Bukhori Muslim

Dari hadist diatas dijelaskan keutamaan orang berilmu diatas semua
umat manusia dan keutamaan mempelajari ilmu agama diatas ilmu-ilmu

umum lainnya
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Selain dari mempelajari ilmu disini juga diperhatikan dalam
membangun bangunan tempat menuntutnya ilmu itu agar tidak boleh
seenaknya saja dan harus memandang kondisi alam sekitar. Sehingga dalam
melakukan pembangunan tidak akan merusak alam dan pengguna merasa
ragu atau was-was, karena dampak yang terjadi oleh ulah diri sendiri. Maka
dari itu pentingnya menjaga lingkungan dalam merancang bangunan telah
di jelaskan dengan firman Allah SWT dalam al-qur’an surat At-Taubah ayat
110.

- £3Sa e a5 24558 G O ) a3 385 130 3 A8 010 Y

Artinya : Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa
menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu
telah hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ( At-taubah
110)

Ayat diatas mengarah kepada aspek psikis yang terjadi sekarang yaitu
menjelaskan tentang mereka yang mendirikan bangunan tanpa memikirkan
lingkungan sekitarnya sehingga mereka merasa ragu dan was-was
dikarenakan dampak yang terjadi karena ulah mereka sendiri.

Fenomena yang terjadi sekarang adalah pembangunan yang terlalu
mementingkan keuntungan semata tanpa memikirkan dampak yang akan
terjadi. Sehingga dampak yang kita rasakan adalah suasana yang kurang
bersahabat. Dengan ini manusia menjadi factor yang sanga penting dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan sudah dijelaskan dalam al-qur’an sura
Al-A’raf ayat 56.

A a2 &) Tk g B33 552005 LaSlial 315 g sY1 L8 15045 ¥ 5

Gl 2 L5 8

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Al-A’raf

56).
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwasannya manusia diperintahkan untuk
tidak merusak alam. Dengan berpedoman pada arsitektur berkelanjutan ini
sudah jelas bahwasannya dengan pendekatan ini mengajarkan untuk
membuat bangunan yang ramah lingkungan dan memberikan rasa

kenyamanan untuk penggunanya serta alam sekitar.

3.2 Konsep Rancangan

Konsep dasar perancangan pondok pesantren modern ini adalah berpedoman
dengan konsep aktivitas islami yaitu prinsip tiga tugas pokok manusia di bumi,
yaitu :

1. Hablum minallah adalah hubungan manusia dengan Allah, yaitu aktivitas
spiritual menyembah Allah dan sebagai manusia harus selalu ingat dengan
Sang Maha Kuasa seperti selalu ingat untuk berdoa, sholat, dzikir dan lain-
lainnya yang berhubungan untuk mendekatkan hati dan pikiran kepada
Allah SWT.

2. Hablum minannas adalah hubungan antara manusia dengan manusia, yaitu
memberikan fasilitas untuk hubungan interaksi antara sesama manusia dan
mempererat tali silaturahim. Selain itu juga meliputi aktivitas belajar,
mendapatkan ketenangan dan kenyaman serta aktivitas social.

3. Hablum minal alamin adalah hubungan interaksi dengan alam, yaitu
memberikan kesadaran masnusia agar selalu menjaga kelestarian alam dan

hemat energi.

Dari konsepan diatas dapat mencerminkan pendekatan arsitektur berkelajutan
dari pola memberikan kenyamanan pengguna dan faktor yang mengutamakan
tentang pelestarian alam serta membuat bagaimana bangunan tersebut bisa hemat
energi. Dengan ini memberikan pandangan rancangan pondok pesantren yang
ramah lingkungan. Terdapat beberapa kata kunci utama desain dari konsep aktivitas
islami yang berkaitan dengan pendekatan aristektur berkelanjutan antara lain : tata
masa bangunan (lingkungan), thermal (kenyamanan), hemat energi, material

terbarukan, dan sistem utilitas.

1. tata masa bangunan sangat penting dan dikaitkan dengan pendekatan

arsitektur  berkelajutan dengan konsep aktivitas islami memberikan
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pandangan tata masa dan sirkulasi yang memusat dan menghadirkan
beberapa area RTH di setiap sisi bangunan.

Kenyamanan thermal dalalm desain arsitektur berkelanjutan menerapkan
sistem passive building dan penataan tata masa bangunan yang
memungkinkan cahaya dan angin alami masuk ke dalam bangunan secara
maksimal dan efektif.

Metode hemat energy yang diterapkan di dalam konsep aktivitas islami
yang berpedoman pada arsitektur berkelajutan untuk mendukung sistem
pelestarian alam dan mengurangi daya energi yang ada pada bangunan di
saat siang hari

Material terbarukan mengunakan material yang ada dan mudah dicari serta
tidak merusak alam. Menjadikan bangunan yang aman dan berjangka
panjang tidak membebani generasi seterusnya untuk melakukan renovasi-
renovasi yang berdampak merusak alam.

Memberikan sistem utilitas yang sesuai dan ramah lingkungan yang

berdampak pada kesehatan, kebersihan dan kenyamanan pengguna.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rancangan Arsitektural

Rancangan arsitektural merupakan hasil dari pengelolaan data dan analisis
yang menjadi acuan dalam mendesain sebuah komplek bangunan. Pendekatan
Arstitektur Berkelanjutna dengan tema yang perpedoman pada unsur aktivitas
islami yaitu prinsip tiga tugas pokok manusia di bumi akan diimplementasikan
pada konsep tapak, bangunan dan ruang.

4.1.1 Konsep Zonasi
Zonasi dan tata masa bangunan dibentuk dengan landasan konsep
aktivitas islami. Dari konsepan hablum minallah yang menjadikan masjid
sebagai pusat orienasi dan kegiatan di pondok pesantren. Memisahkan
antara zona untuk putra dan putri dengan dipisahkan oleh bangunan rumah

kyai (ndalem) di tengah-tengahnya

Gambar 4.1. Tata masa bangunan

(sumber : analisa, 2021)

Dengan berpedoman pada pendekatan arsitektur berkelanjutan
membuat beberapa pembagian masa bangunan yang sesuai dengan

penataan yang telah diterapkan dan penataan yang memaksimalkan sumber
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energi untuk bisa masuk ke bangunan guna menghemat energi dan

memberikan kenyamanan pengguna

Gambar 4.2. Zonasi tapak
(sumber : analisa, 2021)

4.1.2 Konsep Bangunan
Bentuk bangunan dasar pondok pesantren modern menggunakan
bentukan-bentukan geometris yang bersifat dinamis. Bentukan ini didasari
latar belakangi oleh pendekatan arsitektur berkelajutan yang menyarankan
model bangunan yang sederhana dan ramah lingkungan. Bentukan dinamis
yaitu seperti bentukan yang teratur, simetris, komplek, sederhana dan

bangunan yang mengunakan material terbarukan alam.

Gambar 4.3. Komplek Asrama Santri
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Gambar 4.4. Masjid

Gambar 4.5. Komplek Sekolahan

Gambar 4.6. Gerbang Masuk Pondok
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Selain desain bangunan yang yang dinamis di pondok pesantren ini
juga banyak terdapat ruang terbuka untuk para santri. Di sekitar asrama
terdapat gazebo-gazebo yang bisa digunakan untuk tempat belajar santri
diluar raungan biar tidak terlalu jenuh. Terdapat juga lapangan luas yang
bisa digunakan untuk kegiatan-kegiatan akbar pondok pesantren seperti
acara haul dan acara besar lainnya.

Gambar 4.7. Ruang Terbuka Hijau di Depan Asrama

Gambar 4.8. Lapangan Pondok Pesantren
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4.1.3 Interior
Desain interior dari pondok pesantren ini meliputi penataan tata ruang
pada ruangan suatu bangunan. Mulai dari enataan ruang kamar santri sampai

ruang public lainnya.

Gambar 4.9. Ruangan Kamar Santri

Gambar 4.10. Ruang Kelas Belajar
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Gambar 4.11. Ruang Makan Santri

Gambar 4.12. Minimarket

4.2 Rancangan Struktural
Konsep struktur pada bangunan pondok pesantren modern ini secara garis
besar menggunakan konsep struktur kaku. Peletakan kolom-kolom struktur

disesuaikan dengan pola ruang tatanan yang ada.
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4.1 Struktur Bangunan

Struktur bentang lebar, ruang luas | Struktur beton Masjid
tanpa sekat, ketingian 1-2 lantai Dimensi kolom : | Aula utama
70x70 pondok

Jarak antar kolom
Dimensi  balok
60x80

Pondasi tiang
pancang

Lantai keramik
Dinding bata

Jendela : aluminium,
kaca, roster

Struktur atap : baja

ringan
Atap genting
Gedung bentang 5 meter Struktur grid Ndalem
Ketinggian 1 lantai Dimensi kolom | Dapur
30x30 Tempat
Dimensi balok 40x20 | makan
Pondasi batu kali Kantin
Dinding bata Laundry
Lantai keramik Koperasi

Struktur atap kayu
Atap genteng

Gedung bentang 5 meter Struktur grid Asrama santri

Ketinggian 2-3 lantai Dimensi kolom | Gedung
30x30 sekolah
Dimensi balok 40x20 | Kantor
Pondasi footplat yayasan
Dinding bata

Lantai keramik
Struktur atap kayu
Atap genteng

4.3 Rancangan Utilitas
4.3.1 Jaringan Air Bersih

Sumber air bersih dari PDAM dan sumur akan ditampung dalam tandon
besar bawah tanah. Penggunaan penampungan tandon bawah tanah ini guna untuk
menghemat tempat. Setelah air ditampung di tandon bawah akan dialirkan ke
tandon-tandon atas yang berada di setiap-setiap gedung setelah itu di alirkan keluar

ke tempat-tempat yang di perlukan air
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Gambar 4.13. Jaringan Air Bersih
(sumber : Analisis, 2019)

Jaringan air yang dari air hujan juga sama air akan ditampung di tandon
bawah tanah dan sebelumnya ada sistem penyaringan untuk membersihkan air dari
kotoran-kotoran yang berada di atap / talang setiap bangunan. Setelah itu air di
alirkan ke tandon-tandon.

Gambar 4.14. Jaringan Penampungan Air Hujan
(sumber : Analisis, 2019)
Proses penyaringan air hujan ini melalui beberapa tahap agar air hujan ini
dapat ditampung dan digunakan. Pertama air hujan mengalir melalui talang

dibangunan menuju pipa yang sudah terhubung ke bak penampung pertama.
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Kemudian air mengalir dan disaring untuk menghilangkan kotoran debu dan
sampah di bak perantara yang berisikan pasir dan kerikir, lalu air hujan mengalir
menuju bak penampungan utama. Jika bak utama penuh dan tak mampu
menampung banyaknya air hujan maka air akan mengalir keluar melalui pipa outlet

menuju sumur resapan sedalam 3 meter

4.3.2 Jaringan Air Kotor

Sistem pembuangan air kotor di kawasan pondok ini akan ditampung
terlebih dahuu dipenampungn pembuangan dan setelah itu diteruskan di saluran
pembuangan kota.

Gambar 4.15. Jaringan Air Kotor
(sumber : Analisis, 2019)

4.3.3 Jaringan Listrik

Aliran listrik di pondok diambil langsung dari aliran PLN dan di bebarkan
ke seluruh gedung-gedung yang berada di pondok pesantren. Selain dari PLN
sumber listrik diambil dari panel surya. Pemakaian panel surya ini bertujuan untuk
meminimalisir penggunaan listrik disuatu bangunan. Sistem panel surya disini
menggunakan system hybrid yang merupakan sistem listrik yang dihasilkan oleh
tenaga panel surya dapat digabungkan langsung dengan listrik PLN, dengan

harapan nantinya sistem tersebut memudahkan pengguna untuk mendapatkan
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dukungan energi listrik yang optimal sebagai antisipasi saat terjadi kekurangan

daya atau pemadaman.

Gambar 4.16. Jaringan Listrik
(sumber : Analisis, 2019)

4.3.4 Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pembuangan sampah di dalam pondok ini akan langsung diangkut keluar
oleh mobil bak dan di buang di TPA terdekat.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pondok pesantren modern banyak tersebar di wilayah Indonesia
terutama di daerah Lamongan. Dengan diikutinya perkembangan zaman yang
modern ini, maka mulai banyak perkembangan pondok pesantren modern yang
ada di zaman sekarang. Pondok pesantren modern ini berada di wilayah
Lamongan Kota yaitu di Kelurahan Tumenggungan Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Bangunan ini memiliki system fasilitas
pendidikan umum yang lengkap dan baik. Selain pondok pesantren yang
biasanya hanya untuk menuntut ilmu agama tetapi di pondok ini terdapat
pendidikan umum dan teknologi yang tidak kalah dengan sekolah-sekolah

lainnya.

Dengan berpedomanan pada pendekatan arsitektur berkelanjutan
diharapkan dapat memjadikan pondok pesantren ini pondok yang ramah
lingkungan, tidak merusak alam dan memberikan kenyamanan bagi
pengunnya. Ide dasar perancangan yang berkaitan dengan arsitektur
berkelanjutan ini menghadirkan unsur-unsur menjaga alam dan bangunan serta
memberikan suasana ruang yang baik untuk mencipkatan linkungan yang
sehat. Hal ini tidak bertolak belakang dengan dengan nilai-nilai islam yang
bahwasanya islam itu mengjarkan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan
sekitar. Semoga dengan perancangan pondok pesantren modern ini mampu
menerapkan nilai-nilai keislaman tentang pentingnya menjaga kelestarian alam

yang berkaitan dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan.
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